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Dari Redaksi 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pada bulan ini, Jurnal Ius Quia Iustum tiba pada edisi terakhirnya untuk tahun 2022, yaitu Volume 29 Nomor 3 

Semptember 2022. Pada edisi ini, Jurnal Ius Quia Iutum kembali menyajikan hasil-hasil penelitian dan kajian-kajian 

kontekstual terkait permasalahan hukum. Edisi kali ini dibuka oleh Dodik Setiawan Nur Heriyanto, yang meneliti 

legalitas pergantian kekuasaan di Afganistan melalui Coup D’etat oleh taliban menurut hukum internasional. Secara 

menarik, studinya Dodik menemukan bahwa keabsahan kudeta secara konstitusional menurut hukum Afganistan, 

penguasaan efektif, dan kepatuhan terhadap hukum internasional menentukan legalitas kudeta yang dilakukan 

Taliban. Selanjutnya ada Allan Fatchan Gani Wardhana dan Ni'matul Huda, yang menulis secara spesifik relasi 

kewenangan pemerintah pusat dan daerah dalam penataan kawasan metropolitan Jabodetabek-Punjur. Temuannya 

adalah penting, bahwa dalam penataan kawasan metropolitan Jabodetabek, Pemerintah Pusat mendominasi 

Pemerintah Daerah. Dalam hal ini, keduanya menemukan bahwa Pemerintahan Daerah tinggal menjalankan saja apa 

yang menjadi kehendak Pemerintah Pusat. Tulisan selanjutnya datang dari Mailinda Eka Yuniza dan Melodia Puji 

Inggarwati. Keduanya meneliti kebijakan pembangunan infrastruktur Liquified Natural Gas untuk pemenuhan 

kebutuhan energi listrik. Tulisan ini, antara lain, menyajikan analisis tentang tantangan yang berpotensi menghambat 

pemenuhan kebutuhan LNG dalam negeri. 

Mahrus Ali dan kawan-kawan terlihat hadir dengan sebuah penelitian terkait pembuktian hubungan kausalitas 

dalam putusan pengadilan terkait Pasal 93 Undang-undang Kekarantinaan Kesehatan. Mahrus dan kawan-kawan 

mengkritik Pasal tersebut, dan menemukan antara lain bahwa tidak ada satupun dari putusan pengadilan yang secara 

tepat mempertimbangkan bahwa perbuatan terpidana merupakan sebab bagi timbulnya kedaruratan kesehatan 

masyarakat. Masih terkait hukum pidana, I Putu Sastra dan Mahrus menyajikan sebuah penelitian spesifik terkait 

ketegangan hukum antara sanksi adat kasepekang dengan humanisme hukum di Desa Adat Paselatan Kabupaten 

Karangasem, Bali. Keduanya menemukan bahwa sanksi adat kasepekang tidak sesuai dengan nilai filosofis, 

sosiologis, dan bertentangan dengan aspek yuridis dan teoritis terutama humanisme hukum. 

Selain penulis-penulis tersebut di atas, pada edisi ini pembaca juga akan bertemu dengan banyak tulisan menarik 

lainnya. Ada Arjuna Al Ichsan Siregar, Muh. Endriyo Susila, dan Indra Firmansyah yang meneliti keadilan restoratif 

sebagai upaya penguatan sistem penegakan hukum terhadap pelaku penyelundupan pengungsi; Rudini Hasyim Rado 

yang secara spesifik meneliti relevansi Hukum Adat Kei Larvul Ngabal dalam pembaruan hukum pidana nasional; 

Rachman Maulana Kafrawi, Bambang Ariyanto, dan Nikmah Mentari yang meneliti tanggung gugat terhadap 

penyalahgunaan hak guna usaha pada lahan perkebunan; Wiwin Budi Pratiwi yang meneliti perlindungan hukum 

tenaga kerja dengan sistem outsourcing di Indonesia; dan M. Habibi yang meneliti akad nikah virtual perawat saat 

Covid-19 berdasarkan hHukum perkawinan Islam dan hukum kesehatan. 

Akhir kata, kami berharap agar edisi ini dapat memberi perluasan wawasan dan manfaat yang luas pada masa 

mendatang. Kami juga berterima kasih kepada Mitra Bestari yang telah dengan cermat dan amat baik menelaah dan 

memberi catatan untuk tulisan-tulisan dalam penerbitan edisi kali ini. Tidak lupa, kami mengapresiasi setinggi-

tingginya setiap penulis yang terlibat.  
Selamat membaca! 

. 

Selamat membaca. 

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Redaksi 


